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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan      

Dari tabel penelitian dan analisis tentang jaudah hafalan 

Al-Qur’an pada santri takhaṣuṣ dengan santri non takhaṣuṣ di 

Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso Ngaliyan 

Semarang yang telah dibahas terdahulu, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Jaudah hafalan Al-Qur’an pada santri takhaṣuṣ termasuk 

dalam kualifikasi “Baik”. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-

rata yaitu 78,6 pada interval 78-85.  

2. Jaudah hafalan Al-Qur’an pada santri non takhaṣuṣ termasuk 

dalam kualifikasi “Baik”. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-

rata yaitu 70,9 pada interval 71-78. 

3. Dari analisis uji hipotesis diperoleh hasil thitung adalah 

2,355523. Dan ada perbedaan antara jaudah hafalan Al-

Qur’an pada santri takhaṣuṣ dengan santri non takhaṣuṣ, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini  menunjukkan 

bahwa ada perbedaan antara Jaudah Hafalan Al-Qur’an pada 

Santri takhaṣuṣ dengan Santri non takhaṣuṣ. Jadi, hipotesis 

yang diajukan, yaitu jaudah hafalan Al-Qur’an pada santri 

takhaṣuṣ lebih baik dari pada jaudah hafalan Al-Qur’an pada 

santri non takhaṣuṣ di Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an 

Purwoyoso Ngaliyan Semarang tahun 2013. 
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B. Saran 

1. Bagi Pengasuh: 

a. Kepada pengasuh Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an 

Purwoyoso Ngaliyan Semarang diharapkan supaya 

meningkatkan jaudah hafalan Al-Qur’an santri terutama 

bagi santri yang jaudah hafalan Al-Qur’annya kurang baik. 

b. Pada pengurus Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an 

Purwoyoso Ngaliyan Semarang diharapkan dapat 

memotivasi para santrinya agar bersungguh-sungguh 

dalam belajar menghafalkan Al-Qur’an. Hal ini dapat 

melalui penjelasan tentang betapa suatu perbuatan yang 

sangat mulia dan terpuji. Sebab orang yang 

menghafalkan Al-Qur’an merupakan salah satu hamba 

yang ahlullah di muka bumi. 

c. Diharapkan bagi pengasuh dan pengurus pondok dapat 

menjalin kerjasama yang baik dengan wali santri demi 

tercapainya tujuan bersama. 

2. Bagi Pondok Pesantren: 

Diharapkan supaya dapat mengembangkan metode 

dan pengajaran yang lebih baik supaya dalam proses 

hafalan dapat berjalan lebih baik dari sebelumnya. Dan 

supaya menciptakan para hafidzah yang mempunyai 

jaudah hafalan yang bagus dan dapat mengajarkan ilmunya 

kepada masyarakat. 
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3. Bagi santri: 

a. Hendaknya lebih meningkatkan belajar menghafal Al-

Qur’an yang lebih giat lagi dan jangan mudah putus asa. 

Sehingga dari sekian banyak santri yang menghafalkan 

Al-Qur’an dapat mengkhatamkan 30 juz semua. Amin.. 

b. Tidak boleh merasa sombong, takabur dll, walaupun 

sudah khatam Al-Quran 30 juz.  


